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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana dan prasarana 

dengan hasil akhir berupa bangunan atau konstruksi yang menyatu dengan lahan 

tempat kedudukannya, baik yang digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana 

kegiatan. Salah satu badan usaha atau perusahaan yang berkaitan dengan 

konstruksi adalah perusahaan jasa konstruksi. Jumlah Perusahaan Jasa  Konstruksi 

pada tahun 2020 terus meningkat. Menurut data di Lembaga Pengembangan Jasa 

Konstruksi (LPJK) total perusahaan jasa konstruksi naik sebesar 128.664 untuk 

kontraktor umum nasional dan 198 untuk kontraktor umum asing. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010 sampai 

tahun 2018, jumlah perusahaan konstruksi di Indonesia terus mengalami 

peningkatan yang signifikan. Meningkatnya jumlah perusahaan konstruksi di 

Indonesia diikuti dengan meningkatnya jumlah perusahaan konstruksi di Provinsi  

Jawa Timur. Faktor banyaknya proyek pembangunan infrastruktur yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia membuat perusahaan jasa konstruksi baru 

bermunculan baik dari nasional maupun asing. Di dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 18 Tahun 1999 menyatakan bahwa jasa konstruksi 

merupakan salah satu kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya yang 

mempunyai peranan penting dalam pencapaian berbagai sasaran guna menunjang 

terwujudnya tujuan pembangunan Nasional.  

Untuk jumlah perusahaan konstruksi di wilayah Jawa Timur sendiri pada 

periode 2017-2018 juga mengalami peningkatan sebesar 1.533 perusahaan. Pada 

tabel 1.1 dibawah menunjukkan jumlah jasa konstruksi yang berada di wilayah 

Kabupaten Bojonegoro. Pada tahun 2017 sampai 2019 jumlah jasa konstruksi di 

Bojonegoro meningkat sebesar 109 jasa konstruksi, dimana kenaikan jasa 

konstruksi tiap tahunnya meningkat cukup signifikan. 
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Tabel 1.1 Total Jasa Konstruksi di Bojonegoro 

Tahun Wilayah Total 

2017 
Jawa Timur 19220 

Bojonegoro 89 

2018 
Jawa Timur 20753 

Bojonegoro 110 

2019 
Jawa Timur 21985 

Bojonegoro 198 

(sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bojonegoro ) 

Perusahaan konstruksi tersebut dibagi menjadi beberapa kualifikasi yaitu 

kualifikasi usaha perorangan, kualifikasi usaha kecil, kualifikasi usaha menengah, 

dan kualifikasi usaha besar. Pembagian kualifikasi tersebut berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, perusahaan yang memenuhi kualifikasi kecil 

dapat melaksanakan proyek dengan batasan nilai maksimal sampai 2,5 miliar 

rupiah. CV. XYZ merupakan salah satu perusahaan konstruksi dengan kualifikasi 

usaha kecil yang berlokasi di Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. CV. 

XYZ berdiri pada tahun 2015 dengan lingkup proyek di sekitar Bojonegoro 

hingga Blora. Selama kurang lebih 5 tahun dibentuk, berbagai macam proyek 

telah ditangani oleh CV. XYZ mulai dari proyek pembangunan rumah, sekolah, 

fasilitas umum, masjid dan bangunan lainnya serta proyek pengadaan barang dan 

jasa. Pada tahun 2018 sampai 2019, CV. XYZ telah menyelesaikan 20 proyek 

yang sebagian besar adalah proyek pembangunan.  

 



 

3 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Proyek yang Dikerjakan 

Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa  proyek yang sering dikerjakan oleh CV. 

XYZ selama 3 tahun terakhir merupakan proyek pembangunan fasilitas umum 

dan pembangunan rumah. Menurut direksi dari CV. XYZ sendiri banyaknya 

proyek yang dilakukan oleh Pemerintah setempat serta pihak swasta membuat 

CV.XYZ sendiri kesulitan mencari bahan material bangunan. Bahan material yang 

digunakan untuk membangun bangunan semakin sulit dicari dikarenakan dalam 

melakukan proyek tersebut memerlukan bahan material yang banyak. Ditambah 

lagi perusahaan konstruksi yang berada di Bojonegoro dan sekitarnya juga 

mendapatkan proyek pembangunan yang memerlukan bahan material yang 

diperlukan. Dengan kurangnya bahan material yang diperlukan maka pengerjaan 

proyek pembangunan tersebut mengalami keterlambatan penyelesaian. 

Berdasarkan kondisi eksisting CV. XYZ, maka pada tugas akhir ini difokuskan 

pada perancangan strategi pengadaan material bahan bangunan. 

Dalam menjalankan proyek, CV. XYZ mengalami kekurangan bahan 

material konstruksi. Agar dapat bersaing dengan kompetitor, CV. XYZ sendiri 

harus memahami kondisi saat ini sehingga dapat merumuskan strategi dan inovasi 

yang tepat untuk mencapai tujuan. Tercapainya tujuan dapat dilihat dari kinerja 

perusahaan secara keseluruhan baik dari aspek finansial maupun non finansial. 
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Tetapi CV. XYZ sendiri masih fokus pada aspek finansial saja, jika dilakukan 

analisis mendalam aspek yang harus diperhatikan juga adalah aspek proses bisnis 

dan sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu CV. XYZ harus melakukan 

analisis kinerja agar mencakup aspek-aspek lainnya. Menurut Srimindarti 

(2006:34), penilaian kinerja adalah penentuan efektivitas operasional, organisasi, 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara periodik. Analisis kinerja sendiri juga berfungsi pada 

perusahaan untuk menghitung, mengukur, menginterpretasikan dan memberi 

solusi yang tepat. Kondisi tersebut menuntut CV. XYZ untuk melakukan 

perumusan strategi dan pengukuran kinerja agar langkah perbaikan kinerja yang 

tepat dapat diketahui dalam merancang pengukuran kinerja. 

Penelitian sebelumnya tentang analisis kinerja pada perusahaan konstruksi 

telah dilakukan oleh Rasyid (2017) dengan judul penelitian Perancangan Sistem 

Pengukuran Kinerja Menggunakan Balanced Scorecard pada Perusahaan 

Konstruksi (Studi Kasus: Perusahaan A). Penelitian tersebut menggunakan 

metode pengukuran kinerja seperti SWOT dan TOWS untuk menganalisis strategi 

perusahaan. Kemudian strategi tersebut dipetakan menjadi 4 perspektif sesuai 

dengan metode Balanced Scorecard.  

 

Perumusan strategi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. 

Analisis SWOT merupakan metode identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan yang didasarkan pada logika untuk 

memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Salah satu metode analisis kinerja yang dapat digunakan adalah Balanced 

Scorecard (BSC).  Balanced Scorecard merupakan metode yang digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan dengan menerjemahkan visi dan strategi perusahaan 

ke dalam 4 perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal dan perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan 

(Kaplan & Norton, 2001). Kelebihan metode Balanced Scorecard adalah 
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mengetahui proses bisnis suatu perusahaan yang mengalami penurunan agar dapat 

ditingkatkan sehingga membawa efek yang lebih baik.  

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi 

perusahaan pada pengadaan material konstruksi dengan menggunakan analisis 

SWOT. Untuk mengukur kinerja perusahaan pada penelitian ini menggunakan 

metode Balanced Scorecard sebagai acuan dasar untuk mengukur dan mengetahui 

tingkat buruk atau baiknya proses bisnis perusahaan yang diamati. Dengan 

melakukan pengukuran kinerja perusahaan tersebut diharapkan mampu untuk 

mengetahui dan meningkatkan kinerja dengan cara mengurangi kekurangan yang 

ada dan memberi solusi pada perusahaan dengan mempertimbangkan keempat 

perspektif yang diharapkan mampu memperbaiki kinerja perusahaan.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi di CV. XYZ maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah merancang penentuan strategi dan pengukuran 

kinerja dengan metode balanced scorecard pada CV. XYZ? 

1.3. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasikan strategi dan mengukur kinerja yang sesuai kondisi pada CV. 

XYZ dengan mempertimbangkan 4 perspektif dalam  pendekatan  Balanced 

Scorecard. 

  

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak 

yang terlibat yaitu :  

1. Bagi akademik, penelitian ini dapat menambah literatur dalam bidang 

analisis kinerja di suatu perusahaan dengan metode Balanced 

Scorecard.  

2. Bagi praktisi atau organisasi, dapat menjadi acuan dalam merancang 

pengukuran kinerja dengan menggunakan metode pengukuran kinerja 
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yang sesuai dengan karakteristik organisasi guna meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan.  

3. Bagi masyarakat umum, diharapkan mampu memberikan informasi 

bagaimana hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi dalam 

meningkatkan kualitas dengan memberikan gambaran mengenai 

rancangan pengukuran kinerja pada suatu perusahaan.  

1.5. Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dilakukan  pada divisi pengadaan CV. XYZ.  

2. Pengambilan data pada periode 2019 

1.6. Asumsi Penelitian  

  Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain  :  

1. Visi dan misi dari CV. XYZ tidak berubah  selama penelitian.  

2. Struktur organisasi dari CV. XYZ tidak berubah selama penelitian.  

  


